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PARMOUT, MERCUSUAR - Kasus
dugaan korupsi pembayaran ganti rugi
kuburan fiktif pada Bagian Peme-
rintahan Umum (PUM) Setda Parmout,
yang saat ini sedang dalam proses
penyelidikan Kejaksaan Negeri (Kejari)
Parigi, bakal ‘melebar’ pada kasus
dugaan korupsi pembayaran pembe-

basan ganti rugi tanah di sejumlah’

wilayah di Parmout.

Penegasan itu disampaikan oleh Kasi
Pidsus Kejari Parigi, Samsul Bahri Sanu
si, kepada Mercusuar belum lama ini.

“Ada indikasi, proses penyelidikan
kami juga akan masuk kepada sejumlah
prayek pembebasan lahan pada Bagian
PUM Setda,” ujar Samsul

Namun demikian Samsul enggan
menjelaskan, apakah kasus tersebut
telah dalam proses penyelidikan atau

masih dalam tahan pengumpulan bahan
keterengan.

BPK RI dalhm Laporan Hasil Peme-
riksaan (LHP) atas APBD Parmout tahun
2010 menemukan adanya sejumlah
lahan yang telah dibebaskan oleh
Pemkab Parmout mulai dari tahun 2003
sampai tahun 2010, namun belum
memiliki sertifikat atau bukti kepe-
milikan. Tanah milik Pemkab Parmout
yang belum memiliki sertifikat tersebut
mencapai 106 bidang dengan luas
sebesar 204.790 meter persegi dan
tersebar di sejumlah kecamatan.

Tak bersertifikatnya sejumlah tanah
yang telah dibebaskan oleh Pemkab
Parmout dengan menggunakan uang
rakyat ini, sempat menimbulkan per-
tanyaan beberapa anggota Dekab, kare-
na dalam pembebasan lahan tersebut,

juga dianggarkan biaya pembuatan
sertifikat diluar biaya pembebasan hhan.

“Nanti kami beritahukan perkem-
bangannya,” singkat Samsul Bahri.

Terkait proses penyelidikan kasus
korupsi ganti rugi kubur fiktif, Kejari
Parigi belum mengumumkan nama-
nama tersangka baru.

Sebelumnya Kasi Pidsus , Samsul
Bahri, menjelaskan jika pihaknya telah
menepakan sejumlah tersangka baru
dalim kaus ini, namun enggan membe-
berkan nama-nama yang bersangkutan.
“Tersangka barunya adalah orang-orang
dari Bagian PUM Setda,” tandasnya.

Sebelumnya dua tersangka yang telah
ditetapkan dalam kasus ini, adalah
Kepala Desa Dolago Andi Pala, dan
mantan Camat Parigi Selatan Dodi
Setiawan Agan. rax




